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ABSTRAKS 

 Realitas bahwa Orde Lama tumbang karena minimnya angka kesejahteraan 
masyarakat, menyebabkan pemerintahan Orde Baru menfokuskan untuk melakukan 
perbaiakan taraf hidup ekonomi dan sosial masyarakat. Pembangunan manusia seutuhnya 
merupakan tema pokok kebijakan pemerintah Orde Baru. Umat Islam, pada masa itu, 
dianggap sebagai kaum moyoritas yang minim kualitas dan jauh dari profesionalitas. Hal 
itu tidak lepas dari pemahaman terhadap al-Qur’an yang hanya fokus pada dimensi 
linguistik dan kredo dengan melupakan aspek manusia dari al-Qur’an. Kealpaan terhadap 
dimensi manusia dalam memahami al-Qur’an, menyebabkan fungsi utama al-Qur’an 
sebagai petunjuk bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat tereduksi. Melihat realitas 
tersebut beberapa cendikiawan muslim Indonesia, termasuk A. Mukti Ali, berupaya 
menjawab problem tersebut dengan merujuk pada al-Qur’an. A. Mukti Ali sendiri lebih 
dikenal sebagai ahli ilmu Perbandingan Agama, daripada sebagai seorang mufassir.  

 Berdasarkan kondisi tersebut, penulis merumuskan dua permasalahan yaitu: 1. 
Bagaimana latar belakang sosial-kultural yang melingkupi pemikiran A. Mukti Ali? 2. 
Bagaimana hubungan hermeneutika al-Qur’an A. Mukti Ali dengan pembangunan di 
Indonesia?. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian  ini  adalah 
penelitian pustaka dengan bahan pustaka sebagai sumber data utama; primer dan 
sekunder. Data primer skripsi ini adalah buku-buku karangan A.Mukti Ali. Sedangkan 
sekunder adalah data yang berupa buku, artikel, laporan penelitian tentang A. Mukti Ali, 
pembangunan, Orde Baru, dan hermeneutika. Berdasarkan data yang terkumpul 
kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan hermeneutika filosofis H.G. 
Gadamer yang berangkat dari metode 1. Kesadaran keterpengaruhan oleh Sejarah 
(wirkungsgeschichliches bewusstsein) 2.Pra-Pemahaman (pre-understanding) 3. 
Asimilasi Horison (fusion of horison) 4. Aplikasi (Anwendung). 

 Hasil  penelitian ini menemukan bahwa A. Mukti Ali hidup dalam keluarga yang 
memiliki etos kerja yang tinggi dan agamis, berinteraksi dengan dua tradisi 
keberagamaan yang berbeda (tradisionalis dan modernis), konteks keberagamaan yang 
mengelilinginya merupakan masa peralihan dari zaman ideologis menuju zaman ilmu 
pengetahuan. Tafsir menurutnya adalah upaya memahami kehendak Allah yang telah 
sampai pada kita melalui “konteks yang lain”, sehingga ia merupakan kehendak Allah 
yang benar-benar mengenai kita sekarang ini. Tafsir A. Mukti Ali dapat diklasifikasikan 
sebagai tafsir sosial-budaya. Demi menjalankannya, A. Mukti Ali membangun asumsi 
dasar  bahwa al-Qur’an merupakan representasi kehendak Allah yang sampai pada kita 
dalam konteksnya, al-Qur’an merupakan petunjuk bagi seantero umat manusia dan Allah 
berfirman dan menyatakan kehendak-Nya terus menerus pada setiap zaman. Asumsi itu 
dilengkapi dengan tiga metode penafsirannya; tipologi, intertekstualitas dan holistik. 
Aplikasi penafsiran A. Mukti Ali yang bernuansa Perbandingan Agama, merupakan 
pencarian jawaban atas realitas sosial-ekonomi yang melingkupi bangsa Indonesia waktu 
itu, sehingga produk tafsirnya sangat berhubungan dengan kebijakannya di Kementerian 
Agama seperti mendorong realisasi koperasi, UU Perkawinan, counter negera Islam dan 
berdirinya MUI.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintahan Orde Baru, di bawah kepemimpinan presiden Soeharto, 

mengambil fokus pembangunan nasional sebagai fokus kebijakannya. 

Pembangunan nasional Indonesia bertujuan untuk membangun manusia 

seutuhnya dengan memperbaiki kualitas hidup bangsa, baik dalam bidang 

ekonomi atau sosial kemasyarakatan. Pembangunan nasional sangat 

berhubungan dengan pengembangan sumber daya manusia (SDM) di negara  

tersebut. 

Di sisi lain, Pada masa Orde Baru umat Islam sering dilabeli sebagai 

mayoritas angka tetapi minoritas teknis1. Permasalahan mendasar umat Islam 

masa itu adalah minimnya intelektual dan kapasitas SDM dalam umat Islam 

karena faktor doktrinasi ajaran yang hanya bersifat teologis belaka. Hali itu, 

menurut A. Mukti Ali, disebabkan Pemahaman agama Islam masayarakat 

Indonesia masih pincang, dengan memfokuskan ajaran Islam dalam bingkai 

doktriner dan dogmatis2.  

Dampak real pemahaman agama yang bersifat dogmatis dan konserfatif 

adalah tidak diikutsertakannya kelompok Islam dalam pemerintahan masa itu, 

                                                           
 1 Hajriyanto Y. Thohari, Muhammadiyah dan Pergulatan Politik Islam Modernis, 
(Jakarta Pusat: PSAP Muhammadiyah, 2005), hlm. 40. 

 2 A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991) hlm. 32. 
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kecuali beberapa individu yang dianggap akomodatif dalam pembaharuan3. 

pemahaman ke-Islaman yang konserfatif juga akan menghilangkan sifat dasar 

Islam sebagai agama universal yang patut dan layak untuk diaplikasikan dalam 

semua ruang dan waktu (Shalih likulli zaman wal makan). A. Mukti Ali 

mengatakan bahwa fungsi agama adalah sebagai pedoman hidup manusia di 

dunia dan akhirat, ketika sebuah pedoman itu tidak bisa membawa 

kemaslahatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat, maka tidak 

menutup kemungkinan Islam, sebagai agama, akan ditinggalkan oleh umat 

manusia. 

Memperbincangkan Islam tidak bisa lepas untuk merujuk pada al-

Qur’an sebagai rujukan utama umat Islam dan al-hadis sebagai bentuk aplikasi 

historis atas nilai-nilai al-Qur’an4. A. Mukti Ali berpendapat : 

“Dengan itu terdapatlah dua metode yang fundamental untuk memahami 
Islam secara tepat. Pertama adalah mempelajari al-Qur’an yang 
merupakan himpunan ide dan output ilmiah dan literer yang terkenal 
dengan Islam; dan yang kedua adalah mempelajari sejarah Islam, yaitu 
mempelajari seantero perkembangan islam sejak dari permulaan misi 
nabi Muhammad SAW hingga sekarang ini”5. 

Peran al-Qur’an sebagai kitab petunjuk yang mengakomodir segala 

keperluan manusia juga ditegaskan oleh A. Mukti Ali. dia berpendapat bahwa 

Al-Qur’an merupakan sumber ajaran umat Islam yang tidak hanya membahas 
                                                           
 3 Mereka adalah mantan aktifis HMI dan PARMUSI, seperti Mintaredja, Sulastomo, 
Sularso, Bintoro Tjokroaminoto, Mar’ie Muhammad dan beberapa lainnya. Lihat, Ahmad Gaus 
AF, Api Islam Nurcholish Madjid :  Jalan Hidup Seorang Visioner, (Jakarta : Kompas, 2010), hlm. 
82. 

 4  A.Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam, (Bandung : Mizan, 1991), hlm. 
155.  

 5A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama, hlm. 34. 
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tentang kebahagiaan hidup di akhirat saja, tetapi di sebagian tempat al-Qur’an 

juga menjelaskan problematika sosial, politik, ekonomi dan kesejahteraan 

hidup lainnya. Bahkan, lanjutnya, al-Qur’an tidak hanya memberikan peraturan 

untuk individu, tetapi juga untuk kemajuan masyarakat, bangsa dan bahkan 

seluruh umat manusia6. Peraturan yang terdapat dalam al-Qur’an merupakan 

nilai-nilai yang dipegang oleh umat Islam dalam menjalani kehidupan di dunia 

demi kebahagiaan akhirat. 

Disayangkan, menurut A. Mukti Ali,  pendekatan terhadap al-Qur’an 

selama ini (kisaran tahun 1970-an) masih sangat pincang. pendekatan terhadap 

al-Qur’an hanya melihat satu dimensi dari multi dimensi “keber-adaan” al-

Qur’an. Seperti, dimensi linguistik dan literer dalam al-Qur’an, dimensi filsafat 

dan kredo dari al-Qur’an dan dimensi manusia, yang mencakup problem 

historis, sosiologis, antropologis dan psikologis belum banyak yang 

menyentuhnya7. Demi mendapatkan pemahaman yang kompherhensif terhadap 

al-Qur’an perlu dilakukan ketiga pendeketan tersebut. Pendekatan model ini 

baru dilakukan oleh para pemikir Islam kontemporer melihat urgensi ajaran 

Islam untuk diaplikasikan demi mewujudkan tatanan sosial yang ideal. 

Intelektual muslim Indonesia yang berupaya melakukan pendekatan 

baru terhadap al-Qur’an antara lain adalah A. Mukti Ali, Nurcholish Madjid, 

Dawam Rahardjo, Hamka, Harun Nasution, Abdurrahman Wahid dan beberapa 

                                                           
 6 A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama, hlm. 52. 

 7 A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama, hlm. 33 
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tokoh lainnya. Posisi A. Mukti Ali sebagai menteri Agama Republik 

Indonenesia pada awal 1970-an memiliki “keistimewaan” tersendiri 

dibandingkan itelektual muslim lainnya. Sebagai menteri Agama, A. Mukti Ali 

memiliki dua peran dalam pembaharuan Islam di Indonesia yakni sebagai 

lokomotif pembaharuan dengan tawaran Ilmu Perbandingan Agama dan 

sebagai palang pelindung dan legitimator pembaharuan di Indonesia8.  

A. Mukti Ali tergolong intelektual muslim yang produktif. Tidak 

kurang dari 36 karya tulis telah beliau hasilkan dengan bermacam-macam 

tema. Secara umum tema-tema dalam karya A. Mukti Alitidak ada yang 

eksplisit menjelaskan tentang penafsiran al-Qur’an9. Oleh karena itu, tidak 

jarang civitas akademik lebih mengenal A. Mukti Ali sebagai seorang 

pembaharu sosial keagamaan an sich, dengan gelar Bapak Ilmu Perbandingan 

Agama, sedangkan sisi intelektual muslim, A. Mukti Ali, yang berusaha untuk 

membangun metode pemahaman baru terhadap al-Qur’an dan Hadits sering 

terlupakan.  

Berdasarkan penjabaran tentang al-Qur’an yang s}a>lih likulli zaman wa 

maka>n dan problematika sosial masyarakat Indonesia pada masa Orde Baru, 

serta sekilas pandang terhadap A. Mukti Ali, maka penulis tertarik untuk 

                                                           
 8 Perlindungan dan legitimasi pembaharuan yang dilakukan oleh A. Mukti Ali terlihat 
bagaimana dia melindungi gagasan “prgresif” Ahmad Wahib dan kawan-kawan. Lihat Ahmad 
Wahib, pergolakan Pemikiran Islam : Catatan Harian Ahmad Wahib, (Jakarta: Demokrasi Project, 
2012), hlm. vi-x 

 9 Penulis hanya mendapatkan Satu karya A. Mukti Ali yang secara eksplisit 
menggambarkan al-Qur’an yakni Ke-Esaan Tuhan dalam al-Qur’an (Yogyakarta: Yayasan Nida’, 
1972) 
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mengkaji hermeneutika A. Mukti Ali terhadap al-Qur’an. Selain karena dia 

lebih terkenal sebagai seorang pemikir Islam yang berkonsentrasi pada Ilmu 

Perbandingan Agama tetapi juga karena upayanya untuk menggali spirit 

keagamaan sebagai upaya menjawab problematika sosial kenegaraan dan 

merubah teologi doktriner menjadi teologi Pembangunan. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka 

dapat dibentuk rumusan masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana Latar Belakang Sosial-kultural yang melingkupi 

pemikiran A. Mukti Ali? 

2. Bagaimana hubungan hermeneutika al-Qur’an A. Mukti Ali dengan 

pembangunan di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui Latar Belakang Sosial-kultural yang melingkupi 

penafsiran A. Mukti Ali. 

2. Menemukan hubungan hermeneutika al-Qur’an A. Mukti Ali dengan 

pembangunan di Indonesia  

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai acuan sumber bagi peneliti 

selanjutnya atau setidaknya dapat menambah warna dalam penulisan tokoh 

tafsir Indonesia; dan dapat dipakai oleh siapapun baik dari sisi teoretis maupun 

pragmatis. 
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D. Landasan Teori 

1. Al-Qur’an 

Terminologi al-Qur’an perlu penulis tegaskan demi konsistensi dan 

memudahkan pembaca untuk memahaminya. Sebagaimana dijelaskann 

Hussein Nasr, al-Qur’an adalah wahyu Allah  dan kitab yang mengandung 

pesan-pesan-Nya untuk manusia10. Abduh menguatkan bahwa al-Qur’an tidak 

diturunkan hanya sebagai ensiklopedi hukum, buku sejarah, buku medis 

ataupun buku panduan profesi, melainkan ia adalah kitab petunjuk bagi 

manusia untu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat11. 

Menurut Abdullah Saeed, proses penurunan al-Qur’an melalui empat 

tahap/level. Level Pertama, proses yang tidak terindra (yaitu proses 

penyampaian al-Qur’an dari Allah ke Lauh{ al-Mahfuz } ke Surga dan terakhir 

kepada Jibril). Pada level ini wahyu berada diluar pemahaman manusia. Level 

kedua, yaitu ketika wahyu tersebut tersampaikan dalam konteks manusia. 

Wahyu Allah  sebagaimana disabdakan oleh nabi kepada para sahabatnya 

dalam kondisi sosial dan historis yang berbeda. Selanjutnya Firman Allah itu 

menjadi bagian dari norma-norma, adat dan intitusi bagi sebuah masyarakat 

tertentu, sekalipun ia ditujukan kepada  manusia secara umum dan khususnya 

para sahabat nabi muhammad. Level ketiga, wahyu berhubungan dengan teks 

yang menjadi bagian kehidupan umat muslim. Ia menjadi hal yang vital dan 

digunakan dalam beberapa adat yang berbeda dari satu kelompok dengan 

                                                           
 10Seyyed Hossein Nasr, Ideals and Realities of Islam, (Chicago: ABC International 
Group, 2000), hlm. 30. 

 11Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Hakim, (Kairo:Da>r al-Manna>r,1947), hlm. 4.  
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kelompok lain. Dan Level Keempat, menyangkut dua dimensi wahyu lebih 

lanjut. Pertama, bahwa komunitas muslim terus menambahkan dan 

mengelaborasi makna wahyu al-Qur’an. Beberapa komunitas selanjutnya 

mencoba memasukan makna al-Qur’an pada kehidupan mereka. Aspek kedua 

adalah bahwa Allah melanjutkan penyediaan bimbingan kepada mereka yang 

sadar atas Dia dan mencari implementasi firman Allah dalam sikap yang tepat 

meskipun aspek yang kedua ini bukanlah aspek bahasa. Pada level ini 

digambarkan oleh sebuah interaksi bentuk lnguistik wahyu sebagaimana yang 

mereka lihat dan sebagaimana yang telah mereka elaborasikan terhadap 

generasi muslim sebelumnya12. 

2. Hermeneutika 

Hermeneutika berasal dari bahasa Yunani hermeneuine yang 

diasosiasikan kepada tokoh hermes, sang pembawa pesan ilahi dari Apollo 

kepada manusia, dan berarti menafsirkan13. Hermeneutika mengasumsikan 

bahwa proses intepretasi meliputi tiga variabel utama (trias hermenetika), 

author, text dan reader.  Berlandaskan pada relasi trias hermeneutika para ahli 

hermeneutika terbagi dalam dua madzhab, yaitu hermeneutical theory dan 

hermeneutical philosophy14. 

                                                           
 12Abdullah Saeed, The Qur’an : An Introduction, (Oxon: Routledge, 2008), hlm. 32-33.  

13 Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan : Metodologi Tafsir al-Qur’an  Menurut 
Hassan Hanafi, (Jakarta: Teraju, 2002), hlm. 23. 

 14 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an : Tema-tema Kontroversial, (Yogyakarta, : 
ELSAQ Press, 2011), hlm. 7. 
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Hermeneutical theory adalah hermeneutika yang berisi aturan 

metodologis untuk sampai kepada pemahaman yang diinginkan pengarang. 

Sedangkan hermeneutical philosophy adalah hermeneutika yang lebih 

mencermati dimensi filosofis dan fenomenologis pemahaman. Dalam 

penelitian ini, penulis lebih menggunakan hermeneutical philosophy karena 

untuk menggali pemahaman yang kompherhensif berdasarkan fenomena yang 

penulis dapatkan dari data-data yang ada. 

Hermeneutika Filosofis H.G. Gadamer ini mengasumsikan bahwa tidak 

ada intepretasi yang terjadi tanpa “pra-anggapan”15. Pra-anggapan sendiri 

muncul dari tradisi dimana penafsir berada dan sejarah yang telah dia lalui. 

Asumsi tersebut menjelaskan bahwa pandangan dunia (worldview/ 

weltanschauungen) disifati atas relativisme historis yang bersifat terbuka yang 

menegaskan bahwa masa historis seseorang tidak harus dinilai dalam term 

orang lain. 

3. Pembangunan 

Para ahli cenderung berbeda dalam memberi makna dan mendefinisikan 

pembangunan, bergantung pada dimensi mana yang ingin ditekankan. Adrian 

Lefwich mengemukakan bahwa pemahaman terhadap konsep pembangunan 

secara garis besar meliputi sembilan pendekatan pokok, yakni pembangunan 

dilihat sebagai kemajuan historis, pembangunan sebagai ekspoitasi sumber 

                                                           
 15 Pra-anggapan pemahaman merupakan basis keberadaan penafsir sehingga ia mampu 
memahami sejarah secara keseluruhan dengan kata lain pemahaman adalah akumulasi historis dan 
struktur dasar historis yang akan mengantarkan kepada intepretasi saintifik. Lihat  Richard E. 
Palmer, Hermeneutika: teori Baru Mengenai Intepretasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 
hlm.215. 
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daya alam, pembangunan sebagai promosi kemajuan ekonomi, sosial dan 

politik yang direncanakan; pembangunan sebagai suatu kondisi, pembangunan 

sebagai suatu proses, pembangunan sebagai perubahan struktural, 

pembangunan sebagai pertumbuhan ekonomi, pembangunan sebagai 

mdernisasi dan pembangunan sebagai suatu peningkatan kekuatan produksi. 

Dari kesembilan pendekatan tersebut, pertumbuhan, modernisasi  dan 

perubahan struktur menjadi makna dan tujuan pembangunan yang dominan16. 

Menurut Budi Winarno konsep pembangunan mengalami pergeseran 

seiring dengan perubahan yang terjadi negara-negara Dunia Ketiga dan dunia 

internasional. Pada tahun 1960-an ada gerakan radikal yang dibangun oleh 

negara-negara Dunia Ketiga menyangkut bagaimana pembangunan seharusnya, 

salah satunya Presiden Tanzania, Abedi Amani Karume. Dia menginginkan 

tujuan utama dari pembangunan adalah kemanusiaan. 

A. Mukti Ali tidak jauh berbeda dengan keinginan Abedi Amani, dia 

berpendapat bahwa tidak ada bentuk universal dari pembangunan, karena 

setiap negara memilki model pembangunan ideal sendiri berdasarkan 

kebutuhan masyarakat negara tersebut17. selain itu dia juga meyakini bahwa 

aktor dan tujuan utama pembangunan adalah manusia. Manusia sejatinya 

bukanlah seonggok daging saja tetapi dia memiliki kesadaran yang 

membedakan ia dengan teknolgi/mesin dan hewan. Pembangunan yang 

bertujuan pada manusia adalah pembangunan mencakup dua unsur pokok, 

                                                           
 16 Budi Winarno, Etika Pembangunan, (Yogyakarta : CAPS, 2013), hlm. 236-237.  

 17 A. Mukti Ali, Dialog Antar Agama, (Yogyakarta: Yayasan Nida, 1970), hlm. 87-88.   
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Pertama masalah materi yang akan dihasilkan dan dibagi, kedua masalah 

Manusia yang mengambil inisiatif18. Demi menjaga proses pembangunan agar 

tidak timpang pada pengembangan sektor ekonomi dan material saja, perlu 

dilakukan dorongan pembangunan dari semua elemen yang berakar pada nilai-

nilai kehidupan, tradisi dan budaya masyarakat setempat19. Dalam konteks 

Indonesia, agama merupakan sumber utama nilai-nilai yang menciptakan 

tradisi dan budaya lokal masyarakat. 

Lebih lanjut, menurut A. Mukti Ali, pembangunan atau dalam 

kesempatan berbeda disebut “modernisasi” adalah “revolusi”. Revolusi yang 

dia maksud bukanlah revolusi marxisme, ataupun revolusi industri, melainkan 

sebuah perubahan mendasar pada sistem nilai dan strktur sosial pada 

masyarakat tanpa adanya kekerasan di dalamnya20.  

4. Teologi 

Teologi, sebagaimana pendapat Moeslim Abdurrahman, adalah 

intepretasi realitas berdasarkan prespektif ketuhanan21. Dari pendefinisian ini 

dapat kita fahami bahwa untuk merumuskan suatu teologi, seorang muslim 

harus mengetahui dua hal utama, teori sosial dan al-Qur’an. al-Qur’an sangat 

dibutuhkan oleh manusia untuk mengetahui Tuhan mereka. Hal ini dikarenakan 

                                                           
 18 Arief Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ketiga, (Jakarta :PT Gramedia Pustaka 
Utama, 1995), hlm. 13. 

 19 A.Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek, hlm. 136. 

 20 A. Mukti Ali, Religion and Development in Indonesia, (Yogyakarta: Yayasan Nida, 
1970), hlm. 15. 

 21 Moeslim Abdurrahman, “Wong Cilik dan Kebutuhan Teologi Transformatif” dalam 
Teologi Pembangunan: Paradigma baru Pemikiran Islam, (ed) Mansyur Amin, 
(Yogyakarta:LKPSM NU DIY, 1989), hlm.114. 
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ke-mutlakan Tuhan dan kenisbian manusia. Sebagaimana pendapat Nurcholish 

Madjid bahwa pengetahuan akan  Dzat yang Mutlak hanya dapat diperoleh 

melalui informasi Dzat tersebut pada manusia. Informasi itu selanjutnya 

disebut wahyu dan terkodifikasi dalam al-Qur’an22. Pengetahuan tentang teori 

sosial membuat manusia dapat mengetahui realitas dan problematika yang 

dihadapi oleh umat manusia dan umat Islam khususnya, sehingga mampu 

merumuskan strategi dan taktik dalam mencapai tujuan pembangunan dan 

Islam sendiri yaitu kesejahteraan umat manusia di dunia dan akhirat. Konsepsi 

keyakinan yang berlandaskan al-Qur’an yang mampu menjawab problematika 

sosial inilah yang kemudian oleh Moeslim Abdurrahman disebut sebagai 

teologi transformatif pembangunan23. 

E. Telaah Pustaka 

Studi mengenai penafsiran al-Qur’an dan teologi pembangunan 

prespektif A.Mukti Ali setidaknya sudah ada beberapa penelitian terdahulu yang 

menjadikannya objek material penelitian. Di antara karya-karya terdahulu yang 

membahas tentang pemikiran A. Mukti Ali juga dilakukan oleh A. singgih 

Basuki, MA. yang berjudul Pemikiran Keagamaan A. Mukti Ali. Dalam 

penelitiannya, A. Singgih Basuki memfokuskan penelitaiannya bagaiamana 

pemikiran keagamaan A. Mukti Ali  dan bagaimana bentuk implementasi 

                                                           
 22 Nurcholish Madjid (dkk.), “Nilai-nilai Dasar Perjuangan HMI” dalam PB HMI, Hasil-
hasil Kongres XXVIII HMI, (Depok: PB HMI, 2013), hlm. 164-179. 

 23 Moeslim Abdurrahman, “Wong Cilik dan Kebutuhan, hlm. 114. 
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pemikiran tersebut dibenturkan dengan realitas sosial religius masa itu 24. 

Berbeda dengan penulis yang memfokuskan pada hermeneutika al-Qur’an A. 

Mukti Ali dan implikasinya terhadap pembaharuan pemikiran Islam di 

Indonesia. A. Singgih menggunakan pendekatan sejarah pemikiran dan enam 

langkah metodologis, pengarang,  saat penulisan, sejarah, judul, keutuhan teks 

dan edisi kritis. Sedangkan penulis mengunakan pendekatan hermeneutika 

filosofis dengan metodologi; analisa konteks, peleburan cakrawala dan 

kontekstualisasi. Penelitian A. Singgih memiliki beberapa kesimpulan antara 

lain usaha A. Mukti Ali untuk mengkontekstualisasikan nilai-nilai agama adalah 

wujud komitmennya demi menciptakan interaksi dinamis antara ajaran Islam 

dengan kebudayaan.  

Penelitian yang membahas tentang pemikiran A. Mukti Ali juga penulis 

dalam karya Ali Munhanif Islam  and  the Struggle  for  Religious  Pluralism in  

Indonesia;  A Political  Reading of the Religious  Thought of Mukti Ali. Karya 

ini membahas pemikiran keagamaan A. Mukti Ali dengan kacamata Politik. 

Dalam penelitian ini dikemukakan bagaimana strategi Mukti Ali dalam 

menciptakan pluralisme agama di Indonesia. penelitian ini lebih menonjol 

membahas kebijakan politik A. Mukti Ali sebagai pembaharu Islam ketika dia 

menjabat sebagai Menteri Agama25. 

                                                           
 24Lebih lanjut bisa membaca, A. Singgih Basuki, Pemikiran keagamaan A. Mukti Ali  
(Yogyakarta : SUKA-Press, 2013). 

 25Lihat Ali Munhanif, “Islam  and  the Struggle  for  Religious  Pluralism in  Indonesia;  
A Political  Reading of the Religious  Thought of Mukti Ali”, Studia Islamika : Indonesian 
Journal of Islamic Studies, Volume  3, nomor 1, 1996, hlm. 79-126. 
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Penelitian tentang A.Mukti Ali juga dilakukan oleh Al Makin, Ph.D. 

yang berjudul Pluralism In Islamic Education : A Study Of Mukti Ali’s Thought. 

Tulisan  ini membahas tentang konsep pendidikan Islam prespektif A. Mukti Ali. 

Karya ini menjabarkan bagaimana pendidikan Islam di Indonesia yang ideal 

menurut A. Mukti Ali. Salah satu pekerjaan rumah untuk membuat pendidikan 

Islam yang ideal adalah keseimbangan dalam pengajaran dan Observasi;  

Pentingnya ilmu Pengetahuan dan pelaksanaan pendidikan di Masyarakat; 

pengajaran ideal dan praktik peningkatan skill; kualitas dan kuantitas (peserta 

didik); tradisi dan inovasi; kebebasan dan tanggung jawab; pengawasan dan 

nasehat; dan terakhir, permintaan internasional dan lokal26. 

Selain itu juga ada kompilasi tulisan para intelektual tentang A. Mukti 

Ali yang terangkum dalam 70 Tahun H.A. Mukti Ali :Agama dan Masyarakat. 

Dalam karya ini para intelektual lebih banyak membahas pemikiran keagamaan 

A. Mukti Ali dihubungkan dengan politik, ekonomi dan lainnya. Dari beberapa 

karya tersebut tidak ada yang membahas pemikiran A. Mukti ali terhadap al-

Qur’an27. 

Sedangkan berkenaan dengan teologi pembangunan, penulis 

menedapatkan karya Mahbib Khoiron yang berjudul Teologi Pembangunan Gus 

Dur :Islam dan Etika Pengembangan Masyarakat di Jurnal Pesantren Ciganjur. 

Tulisan ini membahas tentang konsep teologi pembangunan. Dia megemukakan 
                                                           
 26 Lihat Al Makin, “Pluralism In Islamic Education : A Study Of Mukti Ali’s Thought”, 
Education In Indonsia : Prepective Politics And Practices. International Conference Book Series 
no. 4, Faculty of Social Scinece of Yogyakarta State University, hlm. 9-32. 

 27 Lihat, Djam’annuri dkk. (ed), 70 tahun H.A. Mukti Ali: Agama dan Masyarakat, 
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 1993). 
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bahwa Islam prespektif teologi pembangunan Gus Dur harus berfungsi sebagai 

pembebas, sehingga dapat menciptakan masyarakat yang humanis dan 

emansipatoris. Penelitian yang akan Penulis lakukan membedai karya Mahbib 

dalam dua titik utama, pertama fokus penulis adalah teologi pembangunan yang 

merupakan hasil perasan hermeneutika al-Qur’an dan tokoh yang dipilih, penulis 

mengambil A. Mukti Ali sebagai subjek kajian. 

Masih banyak lagi karya-karya yang membahas tentang Tafsir 

Pembangunan ataupun  A. Mukti Ali28, tetapi hasil penelitian penulis, 

kebanyakan dari karya tersebut lebih fokus dalam membahas pemikiran 

keagamaan A. Mukti Ali dan jarang yang mencoba menfokuskan pada 

hermeneutika yang dia pakai dalam membaca al-Qur’an. Berdasarkan gambaran 

tersebut peneliti melihat bahwa penelitian yang akan penulis lakukan berbeda 

dengan apa yang telah diakukan oleh para peneliti sebelumnya 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Peneleitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu suatu penelitian yang menjadikan bahan pustaka sebagai 

sumber data utama. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dimaksudkan penulis hanya akan mengemukakan intepretasi al-Qur’an 

                                                           
 28 Diantara skripsi yang membahas tafsir pemangunan dan pemikiran A. Mukti Ali adalah 

Skripsi karya Ginanjar Prastyanto yag berjudul Studi Atas Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an Di Era 

Orde Baru (Tafsir Pembangunan Nurcholish Madjid), Skripsi karya Akhmad Rasyidin Prof DR 

HA Mukti Ali Dan Sumbangannya Terhadap Perkembangan Pemikiran Islam Di Indonesia , dan 

skripsi karya Ahmad Riyanto Dialog Antar Umat Beragama (Studi Pemikiran A Mukti Ali Dan Th 

Sumartana).  
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A.Mukti Ali dalam tema-tema tertentu yang berhubungan dengan teologi 

pembangunan.  

2. Metode Pengumpulan data 

Karena fokus kajian penulisan penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan maka dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data: 

data primer dan data sekunder. Data primer skripsi ini adalah buku-buku 

karangan A.Mukti Ali yang menjelaskan tentang tafsir al-Qur’an29. 

Sedangkan sumber data sekunder Adalah sumber data yang berupa 

buku karya A. Mukti Ali yang tidak berkenaan dengan tafsir al-Qur’an, artikel, 

majalah, laporan penelitian atau wawancara yang lainnya berkenaan tentang A. 

Mukti Ali, pembangunan, Orde Baru, dan hermeneutika. 

3. Metode Analisa Data 

Metode analisa yang digunakan penulis adalah hermeneutika filosofis 

H.G Gadamer. Metode ini berjalan dengan beberapa asumsi. pertama 

pemahaman audience terhadap teks terbentuk dari pra-anggapan yang 

dimilikinya. kedua, adanya distansi temporal antara teks (karya A. Mukti Ali) 

dengan realitas kekinian dari penulis,  ketiga, teks dipahami bukan karena 

suatu hubungan antara pribadi-pribadi yang terlibat (baca: author), tetapi 

disebabkan partisipasi yang terjadi di mana teks dapat berkomunikasi. keempat, 

rekonstruksi dunia di mana karya itu lahir dan rekonstruksi otentitas karya 

tersebut, dan kelima, signifikasni aplikasi, memahami dan menjelaskan teks 

                                                           
 29 Memahami beberapa aspek Ajaran Islam, Metode Memahami Agama Islam,, Alam 
Pikiran Islam Modern di Indonesia dan Modern Islamic Thought in Indonesia, dan Keesaan 
Tuhan dalam al-Qur’an.. 
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secara eksplisit dalam cara apa teks berbicara kepada kondisi kekinian30.  

Dari asumsi di atas, muncul 4 teori hermeneutikanya: 

a. Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah (wirkungsgeschichliches 

bewusstsein) 

Teori ini menjelaskan bahwa pemahaman seorang penafsir 

dipengaruhi oleh oleh situasi hermenutik tertentu yang melingkupinya yang 

berupa tradisi danpengalaman hidup sang penafsir  

b. Pra-Pemahaman (pre-understanding) 

Keterpengaruhan seorang penafsir oleh situasi hermeneutik 

membentuk prapemahaman terhadap teks yang ditafsirkan. Keharusan 

prapemahaman ini dimaksudkan agar seorang penafsir mampu 

mendialogkan pemahamannya dengan realitas teks yang ditafsirkan. 

Meskipun juga prapemahaman ini bersifat dialogis dengan realitas-realitas 

baru yang muncul selanjutnya. 

c. Asimilasi Horison (fusion of horison) 

Dalam proses penafsiran sebuah teks, seorang penafsir harus 

menyadari adanya dua horison, yaitu horison di dalam teks dan horison 

pembaca. Dalam proses penafsiran sebuah teks meniscayakan terjadinya 

asimilasi dari dua horison tersebut. seorang penafsir sadar akan horisonnya 

dan memahami adanya horison dari teks dan mendialogkan keduannya 

sehingga muncul titik temu. Titik temu ini lah yang biasanya disebut makna 

                                                           
 30Lihat Richard E Palmer,  Hermeneutika: teori Baru, hlm. 213-218. 
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obyektif teks31. 

d. Aplikasi (Anwendung) 

Setelah mengetahui makna objektif teks seorang penafsir harus 

menerapkan makna tersebut dalam realitas kekinian dari penafsir. Menurut 

Sahiron Syamsuddin, makna objektif yang berusaha diaplikasikan bukanlah 

makna literer, melainkan maka yang lebih mendalam dari makna literer32.  

G. Sistematika Penulisan 

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka penulis 

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I: Berupa pendahuluan sebagai gambaran umum dari penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, bab ini mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah yang bertujuan untuk mempertegas permasalahan serta 

memberikan batasan atas bahasan agar tidak meluas, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan yang 

terakhir adalah sistematika pembahasan 

Bab II: Peneliti akan menguraikan biografi intelektual A. Mukti Ali, 

kondisi sosial politik Orde Baru, sebagai gambaran makro zaman A. Mukti Ali 

                                                           
 31 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Pengembangan 
Ulumul Qur’an dan Pembacaan al-Qur’an pada Masa Kontemporer” dalam Upaya Integrasi 
Hermeneutika dalam Kajian al-Qur’an dan Hadis (Teori dan Aplikasi), ed. Syafaatun Almirzanah 
dan Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm. 40. 

 32 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Pengembangan,     
hlm. 40. 
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melahirkan pemikiran-pemikirannya dan sedikit  pandangan A. Mukti Ali 

tentang al-Qur’an.  

Bab III: Dalam bab ini akan dibahas sejarah perkembangan penafsiran 

al-Qur’an di Indonesia. Hal ini untuk mengetahui dimana posisi penafsiran al-

Qur’an A. Mukti Ali dalam khazanah tafsir Indonesia. 

Bab IV: Bab ini merupakan tahap pembahasan pokok dari penelitian 

ini, yakni membahas tentang hermeneutika al-Qur’an A. Mukti Ali dan 

implikasinya pada keberagamaan masyarakat Indonesia dalam partisipasi 

pembangunan di Indonesia. Selain itu juga akan membahas kontribusi dan 

kritik hermeneutika A. Mukti Ali. 

Bab V: Pada bab ini akan dijabarkan kesimpulan dari seluruh 

pembahasan dari penelitian dan juga saran-saran yang berkaitan dengan hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Setelah melalui pembahasan yang berisfat teoritik dan analisis dari data 

yang dikumpulkan dengan beberapa metode penelitian yang sesuai dengan objek 

kajian, maka dapat disampaikan kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. A. Mukti Ali hidup dalam keluarga yang memiliki etos kerja yang tinggi dan 

agamis. Dia juga berinteraksi dengan dua tradisi keberagamaan yang berbeda 

(tradisional dan modern). Perubahan pemikiran A. Mukti Ali dipengaruhi 

KH. Mas Mansur dan WC. Smith yang memantiknya menggunakan 

pendekatan holistik. Konteks keberagamaan yang mengelilinginya merupakan 

peralihan dari zaman ideologis menuju zaman Ilmu pengetahuan. Sedangkan 

kondisi sosial dan ekonomi dimana dia berkiprah merupakan masa transisi 

dari pemerintahan Orde Lama menuju pemerintahan Orde Baru yang 

mengambil kebijakan pembangunan. 

2. A. Mukti Ali merupakan tokoh pembuka pembaharuan tafsir di Indonesia, 

dari tahlili dan berdasarkan juz-juz dalam al-Qur’an menuju tafsir tematis 

dengan tiga asumsi dasar; al-Qur’an merupakan representasi kehendak Allah 

yang sampai pada kita dalam konteksnya, al-Qur’an merupakan petunjuk bagi 

seantero umat manusia dan Allah berfirman dan menyatakan kehendak-Nya 

terus menerus pada setiap zaman. Penafsiran A. Mukti Ali dapat 

dikategorikan sebagai tafsir sosial-budaya. Paradigma tafsir yang dibangun 

oleh A. Mukti Ali memiliki kemiripan dengan metode double movement-nya 

Fazlur Rahman hanya dia lebih berhati-hati dalam proses aplikatif (legal-
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formal). Dia menggunakan tiga metode utama; tipologi, intertekstualitas dan 

holistik. Sehingga, tafsir menurutnya adalah upaya memahami kehendak 

Allah yang telah sampai pada kita melalui “konteks yang lain”, sehingga ia 

merupakan kehendak Allah yang benar-benar mengenai kita dalam konteks 

kita, di sini dan sekarang ini.  

3. Aplikasi penafsiran A. Mukti Ali merupakan pencarian jawaban atas realitas 

sosial-ekonomi yang melingkupi bangsa Indonesia yang plural masa itu. 

Nilai-nilai universal dalam ayat-ayat al-Qur’an sama sekali tidak 

bertentangan dengan semangat pembangunan, bahkan nilai-nilai tersebut 

dapat menopang kuatnya pembangunan yang dilakukan oleh bangsa 

Indonesia (mewujudkan keadilan sosial, percaya pada diri sendiri (lokalitas) 

dan pertumbuhan ekonomi). Penafsiran itu juga berdampak pada 

kebijakannya seperti mendorong terwujudnya koperasi, UU pernikahan, 

counter negara Islam dan berdirinya Majelis Ulama’ Indonesia (MUI). 

B. Saran-saran 

Saran-saran berdasarkan penelitian ini adalah 

1. Perlu diagendakan penelitian lebih lanjut yang memfokuskan pada para 

mufassir Indonesia, karena merekalah yang sudah mendialogkan teks al-

Qur’an dengan realitas sosio-kultural di Indonesia. selain juga bentuk 

apresiasi dan menjaga geneologi tafsir Indonesia 

2. Perlu dikembangkan ilmu sosial-ekonomi, teori perubahan sosial khsusunya, 

di Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Dengan harapan pemahaman yang 

dihasilkan oleh civitas akademik IAT, agen Islam, merupakan jawaban atas 

realitas sosial-ekonomi-politik yang dihadapi oleh bangsa ini. 
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